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ABSTRAK 

 

BENTUK DAN FUNGSI TARI KESEKH DALAM TRADISI BUTABUH  

DI KECAMATAN WAY LIMA KABUPATEN PESAWARAN 

 

Oleh 

 

HERLANDO AGUSTIAR 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tari kesekh. 

Tarian ini merupakan tarian sakral yang ada dalam tradisi arak arakan butabuh 

masyarakat Lampung sai batin di Way Lima Kabupaten Pesawaran. Tarian ini 

merupakan tarian yang hanya ditarikan dalam upacara pernikahan punyimbang 

adat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan teori bentuk oleh Hadi (2012) dan fungsi tari oleh Jazuli (2021). Teknik 

dan pengumpulan data dalam penilitian ini meliputi teknik observasi, wawancara, 

studi dokumentasi. Analisis data dapat dan hasil penelitian ini  menunjukkan 

bahwa bentuk tari kesekh merupakan gabungan dari beberapa elemen – elemen 

tari yaitu penari, gerak, tata rias dan busana, pola lantai, iringan tari, properti, 

waktu dam tempat pertunjukan. Terdapat lima ragam gerak pada tari kesekh yaitu 

mekakh, mekakh khua, mutokh alam, ngepakh, dan nutup. Tata rias dan busana 

dalam tari kesekh terdiri dari kumbut, jilbab putih, peneken, baju kurung, batik 

kampung, tapis, dan obi. Properti yang digunakan dalam tarian ini adalah batik 

kampung. Tarian ini diiringi alat musik  kerenceng, gong dan tala kekhumung. 

Adapun fungsi tari kesekh yaitu tari kesekh sebagai upacara adat yang memiliki 

fungsi menjadi tarian yang terdapat dalam upacara pernikahan punyimbangadat. 

Tari kesekh sebagai media pendidikan, tarian ini diwariskan secara turun temurun.  

Adapun tari kesekh sebagai pertunjukan, tarian ini dapat dilihat sebagai bentuk 

pertunjukan yang terdapat dalam arak arakan butabuh dikecamatan Way Lima. 

 

Kata Kunci : bentuk, fungsi, tari kesekh. 



ABSTRACT 

 

THE FORM AND FUNCITION OF KESEKH  DANCE IN THE BUTABUH 

TRADITION  IN  WAY LIMA  DISTRICT  PESAWARAN REGENCY 

 

By 

 

HERLANDO AGUSTIAR 

 

This study aims to describe the form and function of the kesekh dance. This dance 

is a sacred dance within the arak-arakan butabuh tradition of the sai batin 

Lampung community in Way Lima, Pesawaran Regency. It is a dance performed 

exclusively during the wedding ceremonies of punyimbang adat (customary 

elders). The research employs a qualitative method, using the theory of form by  

Hadi (2012) and the theory of dance function by Jazuli (2021). Data collection 

techniques include observation, interviews, and documentation studies. The data 

analysis and research findings indicate that the form of the kesekh dance is a 

combination of several dance elements, including dancers, movements, makeup 

and costumes, floor patterns, musical accompaniment, props, as well as time and 

place of performance.There are five movement variations in the kesekh dance: 

mekakh, mekakh khua, mutokh alam, ngepakh, and nutup. The makeup and 

costumes in the kesekh dance consist of kumbut, white hijab, peneken, baju 

kurung, batik kampung, tapis, and obi. The only prop used in this dance is batik 

kampung. The musical accompaniment includes kerenceng, gong, and tala 

kekhumung. The kesekh dance serves several functions. As a traditional ceremony 

dance, it plays a role in punyimbang adat wedding ceremonies. As an educational 

medium, the dance is passed down through generations. Lastly, as a performance 

art, it is showcased in the arak-arakan butabuh procession in Way Lima District. 

 

Keywords: form, function, kesekh dance. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu warisan yang ada dalam Masyarakat Lampung adalah tradisi. 

Tradisi sama dengan adat istiadat, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang religius 

yang dilakukan berulang ulang dari kehidupan  penduduk asli yang meliputi 

nilai-nilai budaya, norma-norma, dan aturan- aturan yang saling berkaitan, 

dan kemudian menjadi suatu peraturan yang sudah mantap serta mencakup 

segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur 

tindakan sosial. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 

tradisi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan secara berulang – ulang 

oleh masyarakat atau individu tertentu.  

  

Salah satu tradisi yang terdapat di masyarakat adalah arak- arakan. Tradisi 

arak-arakan merupakan aktivitas di jalan dengan membawa berbagai atribut 

atau perlengkapan khusus. Kegiatan ini umumnya dilakukan dalam rangka 

merayakan upacara adat, kegiatan keagamaan, atau momen penting lainnya. 

Biasanya, arak-arakan disertai dengan musik, tarian, dan pakaian khusus yang 

sesuai dengan tema acara tersebut menurut (wawancara dengan Syailendra 

Buay F pada tanggal 21 juni 2024). Tradisi ini umumnya dilaksanakan 

sebagai bagian dari upacara adat untuk merayakan, menghormati, atau 

mengenang suatu acara penting dalam budaya atau kehidupan sosial 

masyarakat.  

 

Tradisi arak arakan di provinsi Lampung biasanya dapat ditemukan di daerah 

sai batin atau pesisir Lampung yang sering disebut  butabuh. Tradisi butabuh 

merupakan arak arakan yang diiringi pembacaan puisi dan doa dari  kitab 
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di wan hadra (wawancara dengan Syailendra Buay F pada  tanggal 21 juni 

2024). Di Provinsi Lampung, terdapat nama berbeda yang digunakan sebagai 

istilah untuk meneyebut arak arakan, yaitu kesenian butabuh, kesenian 

dikekh/diker, dan kesenian hadrah, namun secara keseluruhan pada 

hakekatnya mewakili ekspresi budaya yang sama. Butabuh memegang 

peranan sentral dalam upacara adat masyarakat Way Lima Kabupaten 

Pesawaran, antara lain pernikahan, khitanan, gelar adat, bahkan penyambutan 

tamu terhormat (Sanjaya,  2023 : 10). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

dikatakan bahwa tradisi butabuh dalam masyarakat sai batin bisa disebut 

sebagai tradisi untuk menyambut tamu kehormatan dan mengiringi pengantin 

dari keturunan raja sai batin. Tradisi butabuh ini juga merupakan kesenian 

yang sangat berkaitan dengan sejumlah kesenian tradisional lainnya, yang 

biasa digunakan ketika melaksanakan upacara adat, yaitu  tari rodad, tari 

kesekh, dan pincak khakod, dan juga seni sastra lisan yaitu pantun dan syair-

syair (Junianti, 2022 : 3).   

 

Rangkaian acara dalam tradisi butabuh yang menjadi fokus Penelitian ini 

salah satunya yaitu tari kesekh. Hubungan antara kedua seni ini adalah satu 

kesatuan karena tradisi butabuh menjadi seni musik dalam pengiring seni-

seni tersebut (Sujadi,  2012 : 49). Tradisi butabuh ini sudah ada sejak dahulu 

dalam adat Lampung masyarakat Way Lima Kabupaten Pesawaran yang 

keberadaannya sampai saat ini masih dipertahankan (Supelli dkk, 2015:35).  

Sedangkan tari kesekh merupakan salah satu rangkaian yang selalu ada dalam 

butabuh.  

 

Way Lima merupakan kecamatan yang masih menjadi tempat pelestarian 

butabuh sampai saat ini. Sedangkan hal ini dibuktikan dengan tradisi butabuh 

yang masih dilakukan oleh masyarakat Way Lima. Terdapat keistimewaan 

pada tradisi butabuh yang berkembang di daerah Way Lima yaitu terdapat tari 

kesekh pada pelaksanaanya. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik dan 

memilih untuk melalukan penelitian Tari kesekh di kecamatan Way Lima 

kabupaten Pesawaran. 
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Tari kesekh merupakan rangkaian tari yang terdapat dalam tradisi butabuh 

atau arak arakan penari tari kesekh terdiri dari beberapa orang 

perempuan/muli yang merupakan keturunan dari anak raja marga tersebut 

menurut pendapat Narasumber (Syailendra F Buay) berdasarkan hasil 

wawancara 21 juni 2024. Posisi tari kesekh ini berada dibagian barisan awal 

dalam tradisi Arak – Arakan atau butabuh. Properti yang digunakan dalam 

tari kesekh menggunakan selendang yang digerakkan seperti gerakan samber 

melayang. Penari tari kesekh menggunakan pakaian muli atau pakaian adat 

Lampung.  

 

Tari kesekh ditarikan sambil berjalan dengan formasi horizontal dan vertikal. 

Gerak yang terdapat dalam Tari kesekh termasuk dalam gerak yang sederhana 

dan tidak memiliki banyak ranggam gerak. Menurut Soedarsono (1984 : 3) 

mengatakan bahwa tari adalah suatu kegiatan ekspresi dalam jiwa manusia 

yang  disalurkan melalui gerak yang ritmis dan indah. Penelitian ini akan 

membahas tentang bentuk dan fungsi tari kesekh. Hal ini dilakukan dengan 

untuk melihat bentuk yang merupakan salah satu cara konsep untuk melihat 

sebuah kesenian secara eksplisit. Tari akan sulit dilihat jika tidak ditelaah dari 

sisi bentuk tarinya, oleh sebab itu selain bentuknya yang menarik tari kesekh 

dalam marga Way Lima memiliki fungsi khusus yang juga untuk ditelaah. 

Masyarakat Way Lima masih menggunakan tari kesekh sebagai rangkain 

tradisi butabuh.  

 

Sejalan dengan pendapat Jazuli bahwa fungsi tari yaitu tari sebagai sarana 

upacara, tari sebagai bentuk pertunjukan, tari sebagai sarana hiburan, tari 

sebagai media pendidikan. Oleh sebab itu peniliti ingin melihat bentuk dan 

fungsi tari tersebut. Penelitian terkait bentuk dan fungsi tari dilakukan untuk 

mengetahui lebih lanjut bentuk dan fungsi tari kesekh dalam tradisi butabuh 

yang berkembang sampai saat ini. Pada umumnya tari dalam arak arakan 

yang berkembang di Provinsi Lampung erat sekali dengan pencak silat namun 

berbeda dengan tari kesekh. Tradisi butabuh yang berkembang di masyarakat 

sai batin  khususnya Way Lima  memiliki karakter khusus karena pada 
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pelaksanaan tradisi butabuh dikecamatan Way Lima ini  terdapat  tari kesekh 

yang tidak dimiliki oleh butabuh yang dilaksanakan oleh masyarakat  sai 

batin lainnya. Tari kesekh juga hanya digunakan pada saat punyimbang adat 

dan keturunannya menikah. Karena adanya batasan itu dan tari kesekh jarang 

sekali ditemukan di dalam tradisi butabuh Way Lima.   

 

Hal ini menjadi  penting diteliti sebagai tari tradisi masyarakat Way Lima 

yang hampir tidak diketahui generasi muda, pemilik tari banyak juga yang 

masih belum mengetahui informasi  terkait bentuk dan juga fungsi tari 

kesekh. penelitian ini penting dilakukan untuk melihat bagaimana bentuk dan 

fungsi tarian dalam tradisi butabuh yaitu tari kesekh pada saat ini. Sehingga di 

masa yang akan datang  diharapkan tari  kesekh ini  akan terus di apresiasi  

dan terus dikembangkan masyarakat Way Lima dan masyarakat umum.  

Waktu dan kebiasaan masyarakat terus berjalan dan berkembang, sehingga 

pentingnya  penelitian ini dilakukan untuk menambah kekayaan pengetahuan 

dan literasi tentang Tari kesekh dalam Tradisi butabuh di kecamatan Way 

Lima kabupaten Pesawaran.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan fungsi  tari kesekh dalam tradisi 

butabuh di kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan bentuk dan fungsi tari kesekh dalam tradisi butabuh di 

kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak diantaranyan 

sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat Way Lima, diharapkan  dapat memberikan informasi 

terkait bentuk dan fungsi tari kesekh sebagai wujud rasa apresiasi 

terhadap pelestarian tari kesekh di kecamatan Way Lima. 

2. Bagi generasi muda, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat  dan dapat menjadi sumber literasi agar generasi muda dapat 

mengetahui bentuk dan fungsi tari kesekh di masyarakat kecamatan 

Way Lima kabupaten Pesawaran. Sehingga diharapkan dapat 

memotivasi generasi muda  untuk  mengapresiasi dan juga 

mempelajari tari kesekh. 

3. Bagi seniman, penelitian ini dapat dijadikan referensi bacaan untuk 

menambah wawasan dan sebagai referensi untuk dijadikan sebagai ide 

gagasan saat menciptakan sebuah karya baru. 

 

1.5    Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan ruang lingkup dari penelitian ini untuk mempermudah 

pelaksanaan antara lain:  

1.5.1  Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah bentuk dan fungsi dari tari kesekh.  

1. bentuk tari akan menelaah  pada aspek pelaku tari/penari, gerak 

tari, pola lantai, musik tari, tata rias dan busana, property, serta 

waktu dan tempat pertunjukan. 

2. Fungsi tari akan menelaah pada aspek tari sebagai sarana 

upacar, tari seabagai bentuk pertunjukan, tari sebagai hiburan, 

tari seabagai media pendidikan. 
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1.5.2 Subjek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini adalah tokoh adat, penari tari kesekh, 

budayawan yang ada di kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran. 

 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kecamatan Way Lima 

kabupaten Pesawaran. 

 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan april sampai dengan bulan 

Januari 2025 -  Februari 2025. Dengan rentan waktu sebagai berikut. 

Tabel 1. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu 

Januari 

2025 

Februari 

2025 

 

Maret 

2025 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Observasi Pra 

Penelitian 
            

2 
Penyusunan 

Proposal 
            

3 
Pelaksanaan 

Penelitian 
            

4 Pengelolaan data             



 

 

 

 II. TINJAUAAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian membutuhkan karya terdahulu sebagai acuan yang bertujuan untuk 

memunculkan kebaharuan dalam penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 

terdahulu digunakan sebagai sarana informasi pendukung dan sebagai 

pembeda antara penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Langkah tersebut dilakukan agar penelitian yang akan dilakukan 

tersusun baik dalam segi konsep maupun teori. Beberapa penelitian terdahulu 

menjadi hal yang penting untuk penulisan yang baik dalam penelitian. 

Banyak  contoh penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

diambil penulis, diantaranya sebagai berikut: 

 

Penelitian yang berkaitan dengan tari kesekh pernah dilakukan sebelumnya 

oleh Ema Junianti (2022) yang berjudul “Kesenian Butabuh di Masyarakat 

desa Tanjung Agung kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran”. Junianti 

dalam penelitian tersebut melakukan penelitian tentang fungsi kesenian 

Butabuh pada masyarakat desa Tanjung Agung kecamatan Way Lima 

kabupaten Pesawaran. Junianti menggunakan teori kesenian untuk melihat 

fungsi Butabuh. Metode yang digunakan oleh Junianti adalah metode 

kualitatif. Penelitian ini membahas tentang fungsi Butabuh dalam masyrakat 

desa tanjung agung kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran dari segi 

konsep kesenian dan konsep Butabuh. 

 

Juniati membahas tentang apasajakah fungsi kesenian Butabuh dengan teori 

kesenian menurut Soemanto (2006:5) dan menggunakan metode kualitatif. 
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Penulis juga dalam hal ini melakukan pendekatan etnografi dalam 

penelitiannya. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun bab bab  tentang 

beberapa unsur kebudayaan menurut tata cara yang sudah baku. Outpout dari 

penelitian ini juga ingin mengahasilkan  data dalam kelompok manusia 

berupa latar budaya dan latar sosial. Sehingga dapat memperkaya informasi 

terkait tradisi Butabuh yang juga merupakan menjadi fokus peneliti untuk 

menulis tentang tari Kesekh yang merupakan rangkaian dalam tradisi ini. 

Penelitian milik Juniati membahas tentang fungsi tradisi Butabuh pada 

masyarakat Way Lima yang juga menjadi tempat penelitian bentuk dan fungsi 

tari Kesekh dalam tradisi Butabuh di kecamatan Way Lima kabupaten 

Pesawaran. 

 

Penelitian berikutnya yaitu milik Yudi Sanjaya (2023) pada skripsinya yang 

berjudul “Nilai Estetis Tradisi Butabuh Masyarakat Sai Batin (Studi di Pekon 

Padang Ratu kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus). Dalam skripsinya 

untuk melakukan penelitian  Sanjaya menggunakan jenis metode penelitian 

kualitatif. Sehubungan dengan konteks permasalahannya penulis bertujuan 

ingin mengetahui apa  makna tradisi Butabuh masyarakat pekon yang ada di 

padang ratu kecamatan limau kabupaten tanggamus, dan penulis juga ingin 

mengetahui nilai estetis yang terdapat dalam tradisi Butabuh dan serta 

bagaimana masyarakat pekon padang ratu di kecamatan limau kabupaten 

tanggamus  dalam mempertahankan eksistensi tradisi Butabuh ini. Sanjaya 

dalam penilitian nyan menggunakan kerangka teoritik untuk menganalisis 

material penelitian secara relevan. Dalam penelitiannya sanjaya 

menggunakan kerangka teoritik Nilai estetika  Djelantik dan Monroe 

Beardsley. 

 

Dalam teorinya Djelantik berpendapat bahwa nilai estetika adalah hal yang 

berkaitan dengan keindahan dan apa saja  aspek yang kita sebut sebuah 

keindahan. Teori Djelantik yang digunakan oleh sanjaya dalam penelitiannya 

berpandangan bahwa seluruh benda atau suatu peristiwa seni mengandung 

tiga aspek yaitu wujud, bobot, dan penampilan. Manroe Beardsley dalam 
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Problem in the Philoshopy Criticism juga berpandangan bahwa ada tiga ciri 

untuk membuat benda menjadi baik atau indah yang memliki tiga ciri yaitu 

kesatuan, kerumitan, dan kesungguhan.  

 

Penulis menggunakan teori ini untuk melihat nilai makna dan estetis dalam 

tradisi Butabuh pada masyarakat Sai Batin di pekon padang ratu kecamatan 

limau kabupaten tanggamus. Pada penelitian ini Sanjaya membahas tentang 

nilai makna dan nilai estetis yang terkandung dalam tradisi Butabuh pada 

masyarakat Tanggamus dan, bagaimana upaya masyarakat mempertahankan 

eksistensinya hingga kini. Penelitian milik Sanjaya dapat memperkaya 

informasi tentang proses pencarian nilai dan upaya pelestarian sebuah tradisi 

sehingga, penelitian milik Sanjaya dapat digunakan dalam penelitian bentuk 

dan fungsi tari Kesekh  untuk melihat aspek aspek dari segi nilai dan makna,   

yang juga dapat digunakan sebagai referensi penelitian bentuk dan fungsi tari 

Kesekh  dalam tradisi Butabuh di kecamatan Way Lima kabupaten 

Pesawaran. 

 

Penelitian selanjutnya yang berkitan dengan bentuk dan fungi tari Kesekh 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Denta Pramana Putra (2023) dalam 

skripsinya yang berjudul “Bentuk dan Fungsi Pertunjukan Cangget Lebaran 

Sungkai Utara”. Putra mendeskripsikan tentang bentuk dan fungsi 

pertunjukan Cangget Lebaran Sungkai Utara dalam skripsinya. Putra 

menggunakan teori bentuk untuk melihat dan mendeskripsikan pertunjukan 

Cangget Lebaran Sungkai Utara. Putra juga menggunakan konsep Fungsi 

pertunjukan untuk melihat Fungsi dari Cangget Lebaran Sungkai Utara. 

Penelitian Putra sama – sama membahas tentang bentuk dan fungsi 

menggunakan jenis metode kualitatif. Namun Penelitian kali ini berbeda 

dalam melihat bentuk dan fungsi tari dalam Tari Kesekh dalam tradisi 

Butabuh di kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran. Putra dalam 

penelitian nya berfokus pada bentuk dan tari pertunjukan Cangget Lebaran 

sungkai utara. Penelitian milik Putra menggunakan Teori Bentuk oleh hadi 

untuk melihat bentuk dari beberapa aspek yaitu, Gerak, Busana, Tata Rias, 
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Musik, Pola Lantai, Properti, Penonton, Waktu dan Tempat. Putra juga dalam 

skripsinya untuk mendeskripsikan Fungsi Pertunjukan Cangget Lebaran 

Sungkai Utara menggunakan konsep pertunjukan yang dilihat dari Ritual, 

Hiburan, Pendidikan, Penyembuhan dan Terapi, Ekspresi artistik – estetik. 

Penelitian Putra dapat dijadikan sumber informasi untuk melihat Bentuk dan 

Fungsi Tari Kesekh dalam Tradisi Butabuh  di kecamatan Way Lima 

Kabupaten Pesawaran. Penelitian terkait bentuk dan fungsi tari Kesekh di 

kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran belum pernah dilakukan 

sebelumnya. 

 

2.2 Seni Tari 

 

Seni atau kesenian selalu menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Kehadirannya universal, ada di mana saja, kapan saja, dan oleh 

siapa saja. Setiap kebudayaan di dunia ini mengakomodasi seni sebagai 

bagian integral kehidupan, menunjukkan bahwa seni adalah kebutuhan 

manusia yang merentangkan ke seluruh tempat, waktu, dan status social 

Triyanto (2017: 53). Tari adalah salah satu pengalaman paling awal dalam 

kehidupan manusia. Gerakan dalam tari berfungsi sebagai media ekspresi 

yang mencerminkan hasrat dan keinginan manusia untuk berkomunikasi 

Jazuli (2021:7). Tari tradisional adalah jenis tarian yang berasal dari 

masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun. Tarian ini telah ada selama 

waktu yang lama dan selalu mengikuti aturan dan tradisi yang telah ada 

sebelumnya. 

 

Tari adalah ekspresi gerakan indah dari bagian tubuh manusia yang memiliki 

tujuan dan disesuaikan dengan musik yang mengiringinya. Lingkup 

pengetahuan dalam mata pelajaran tari mencakup pengetahuan tentang 

gerakan tari, kekuatan tubuh, irama, dan perasaan. Dari informasi tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa tari adalah cara untuk menyampaikan perasaan 

melalui gerakan tubuh.  Dalam tarian, terdapat dua jenis gerakan, yaitu gerak 

murni dan gerak maknawi. Gerak murni adalah gerakan yang ditampilkan 

untuk memperindah tarian tanpa memiliki maksud atau tujuan tertentu. Gerak 
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maknawi adalah gerakan tari yang memiliki arti atau makna yang ingin 

disampaikan, atau digunakan untuk menggambarkan sesuatu.  

 

Tari tradisional adalah bentuk tarian asli yang berasal dari ekspresi emosi dan 

kehidupan yang autentik, didasarkan pada pandangan hidup dan kepentingan 

masyarakat yang mendukungnya. Karena tari tradisional dimiliki bersama 

oleh masyarakat, tarian ini secara erat terkait dengan nilai-nilai dan norma 

yang berlaku dalam komunitas pendukungnya Novitri (2020: 2). Tari kreasi 

merupakan jenis tari yang koreografinya berawal dari tari tradisional atau 

pengembangan dari pola tari yang telah ada sebelumnya. Pembentukan tari 

kreasi dipengaruhi oleh gaya tari dari daerah atau negara lain serta hasil 

kreativitas dari penciptanya menurut Jazuli (2021:103). Adapun jenis-jenis 

tari menurut Jazuli dalam bukunya, beberapa pengelompokan tari menurutnya 

antara lain tari modern, tari kontemporer, tari tunggal, dan tari berkelompok. 

 

2.3 Bentuk Tari 

 

Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bentuk 

adalah tampilan atau wujud yang terlihat atau tampak dari sesuatu. Oleh 

karena itu, dalam konteks KBBI, bentuk dapat mengacu pada penampilan luar 

atau fisik suatu objek yang dapat dikenali. Bentuk adalah istilah yang 

mencakup berbagai makna dan dapat mengacu pada penampilan fisik 

eksternal yang dapat dikenali pernyataan tersebut oleh Ching dalam Putra 

(2023: 9). Berdasarkan pernyataan diatas maka sesuatu tidak dapat dikenali 

jika tidak memiliki bentuk. Bentuk merupakan suatu hal yang memudahkan 

manusia untuk mengenali sesuatu. Seperti yang kita ketahui, untuk mengenali 

sesuatu, bentuknya harus ada terlebih dahulu. 

 

Seseorang akan kesulitan untuk mengenali atau memahami sesuatu jika tidak 

adanya bentuk. Pada penelitian ini bentuk digunakan untuk melihat, 

mengetahui dan mengenal bentuk Tari Kesekh. Secara umum, pertunjukan 

dapat dibagi menjadi dua kategori: 1) pertunjukan yang melibatkan perilaku 
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manusia atau dikenal sebagai pertunjukan, dan 2) pertunjukan budaya yang 

mencakup seni, olahraga, ritual, festival, dan berbagai jenis keramaian. Pada 

saat pertunjukan Tari Kesekh dalam tradisi Butabuh tidak hanya 

menampilkan sebuah pertunjukan melainkan dapat dijadikan tuntunan karena 

Tari Kesekh memiliki pesan moral didalamnya. 

  

Menurut (Hadi 2012: 10) sebuah koreografi melibatkan gerakan – gerakan 

tari secara tersirat dalam pola waktu, yang dilakukan dalam kesadaran ruang 

tertentu. Ketiga elemen ini bersatu membentuk “tri tunggal sensasi”. Bentuk 

tari Kesekh  memiliki elemen – elemen yang saling berkaitan sehingga 

membentuk kedalam sebuah kesatuan yang utuh. Bentuk tari dapat dilihat 

sebagai struktur pola gerakan tubuh yang sering disebut sebagai motif gerak 

motof gerak ini dapat dianggap sebagai elemen – elemen tari yaitu gerak,  

 

 

tema, tempat pertunjukan, pola lantai, durasi pertunjukan, rias dan busana, 

dan musik iringan (Sumandiyo, 2012 : 39). Teori bentuk sumandiyo hadi 

(2012) dapat digunakan pada penelitian Bentuk dan Fungsi Tari Kesekh 

dalam Tradisi Butabuh di kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran. Dalam 

pertunjukan tari Kesekh juga memiliki elemen – elemen  yang dimaksud 

antara lain: 

 

2.3.1 Gerak 

 

Gerak merupakan elemen utama dalam tari yang mencakup aspek 

tenaga, ruang, dan waktu. Gerak tari adalah proses perpindahan dari 

satu posisi tubuh ke posisi tubuh lainnya. Gerak juga berfungsi sebagai 

sarana untuk mengekspresikan ide yang dipikirkan dan dirasakan  

Mulyani dalam Savira (2023: 11). Gerak dalam tari merupakan elemen 

dasar yang membentuk sebuah tarian, baik itu dalam konteks tradisional 

maupun modern. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

gerak adalah perubahan tempat atau posisi, baik dilakukan sekali 

maupun berulang kali, yang melibatkan dorongan dari batin atau 
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perasaan. Konsep ini sejalan dengan pandangan bahwa gerak dalam tari 

adalah fondasi ekspresi yang dipahami sebagai representasi dari 

pengalaman emosional yang diekspresikan melalui gerakan tubuh. 

 

Dapat disimpulkan bahwa gerak merupakan elemen utama dalam tari, 

yang merupakan perpindahan dari satu posisi tubuh ke posisi tubuh 

lainnya. Ada dua jenis gerak, yaitu gerak maknawi dan gerak murni. 

Gerak maknawi memiliki makna atau arti tertentu, sementara gerak 

murni dirancang dengan tujuan menciptakan keindahan visual. Pada tari 

Kesekh gerakan yang dihasilkan merupakan gerakan-gerakan yang 

sederhana. 

 

2.3.2 Pola Lantai 

 

Pola lantai merujuk pada tata letak atau desain ruang di atas lantai 

tempat tari berlangsung, yang mencakup ruang yang ditempati oleh 

gerakan penari (ruang positif) maupun ruang yang dilintasi oleh 

gerakan penari. Ini dijelaskan sebagai pola lantai atau floor design 

(Hadi, 2012:18). Pola lantai merupakan garis-garis perpindahan tempat 

yang membentuk suatu struktur, seperti yang dijelaskan oleh Indrawati 

(2021:95). Beberapa contoh pola lantai dalam pertunjukan tari meliputi: 

(a) Pola Horizontal, di mana penari membentuk garis lurus ke samping, 

(b) Pola Vertikal, di mana penari membentuk garis lurus dari depan ke 

belakang, (c) Pola Diagonal, di mana penari membentuk garis lurus 

yang menyudut dari kanan ke kiri, dan (d) Pola Melingkar. Pada tari 

Kesekh tidak terlalu banyak menggunakan pola lantai dalam 

pertunjukannya. 

 

2.3.3 Tata Rias dan Busana 

 

Kostum adalah aspek artistik berpakaian dan semua peralatan yang 

digunakan untuk menggambarkan karakter dalam sebuah cerita. 

Menurut Wijayantari dalam Savira (2023: 12), tata rias dan busana 
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memainkan peran yang sangat penting dalam pertunjukan, penonton 

dapat mengidentifikasi karakter dari tarian tersebut. Tata rias memiliki 

peran untuk meningkatkan ekspresi dan menambah daya tarik atau 

kecantikan. Sementara itu, busana merupakan pakaian yang dipakai 

oleh penari saat mempertunjukkan suatu karya tari sesuai dengan peran 

yang dibawakan. 

 

2.3.4 Iringan Tari 

 

Bunyi dan musik sering dimanfaatkan untuk menghasilkan atau 

memicu perasaan dan respons tertentu. Jazuli dalam Khutniah 

(2012:13) mengungkapkan bahwa iringan tari memiliki tiga fungsi yang 

berbeda. Pertama, iringan tari menekankan pada isi atau pesan yang 

ingin disampaikan melalui tarian. Kedua, iringan tari digunakan untuk 

menciptakan suasana dalam tarian, seperti suasana sedih, gembira, 

tegang, dan sebagainya. Ketiga, iringan tari berperan sebagai ilustrasi 

atau pengantar tarian untuk menyampaikan kesan tertentu yang 

diperlukan dalam pembuatan tarian. Menurut hasil wawancara dengan 

ketua adat Tari Kesekh di kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran, 

musik iringan dalam Tari Kesekh berasal dari Butabuh atau alat musik 

Butabuh.  

 

2.3.5 Tempat Pertunjukan  

 

Tempat pertunjukan adalah lokasi yang digunakan untuk menampilkan 

karya seni dan kegiatan seni pertunjukan lainnya. Menurut Hadi dalam 

Putra (2023: 12), ruang atau arena adalah suatu area tiga dimensi. 

Ruang atau arena merupakan tempat di mana sekelompok orang 

berkumpul dan melakukan kegiatan yang sesuai dengan tujuan mereka. 

Pada tari Kesekh tempat pertunjukan ini dilakukan dalam upacara adat, 

dan pernikahan, dan dalam penyambutan tamu agung. 
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2.3.6 Tema 

 

Tema adalah inti dari apa yang ingin disampaikan dalam tari. Tema bisa 

diambil dari beberapa peristiwa, seperti sejarah atau cerita rakyat, yang 

ingin diangkat dalam pertunjukan. 

 

 

2.3.7 Durasi Pertunjukan 

 

Durasi pertunjukan adalah waktu pelaksanaan dari awal sampai akhir 

tarian itu berlangsung. 

 

2.4 Fungsi Tari 

 

Penggunaan Teori fungsi mengacu pada hubungan antara struktur sosial dan 

proses kehidupan. Istilah "fungsi" ini terkait dengan kegunaan atau manfaat 

sesuatu yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari. Menurut Kurath 

dalam Azizah (2022: 16) dalam artikel tersebut, terdapat 14 fungsi tari dalam 

kehidupan manusia yaitu salah satunya adalah tari yang digunakan untuk 

perkawinan, yang sering ditemukan dalam lingkungan masyarakat Lampung.  

 

Fungsi tari dapat diklasifikasikan kedalam empat kategori, yaitu: tari sebagai 

sarana upacara, tari sebagai bentuk pertunjukan, tari sebagai sarana hiburan, 

dan tari sebagai media pendidikan Jazuli dalam Ratih E.W (2001: 68). Fungsi 

tari yang menggunakan pendekatan menurut Jazuli (2021) adalah sebagai 

berikut: (1) Tari  Sebagai Sarana Upacara, adalah suatu hal yang merujuk 

pada ritual atau penghormatan terhadap kekuatan gaib yang sering 

dipraktikan oleh masyarakat yang mempercayai animism. (2) Tari Sebagai 

Bentuk pertunjukan, bertujuan untuk menyajikan penampilan estetis. Tarian 

tersebut dimaksudkan untuk memberikan kepuasan visual dan emosional 

kepada penonton, dan penyajiannya dapat dianggap sebagai karya seni yang 

bermutu. (3) Tari Sebagai Sarana Hiburan, merujuk pada penggunaan tarian 

untuk menghidupkan dan merayakan suatu pertemuan atau acara. Dalam hal 
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ini, fokusnya adalah pada aspek hiburan daripada keindahan gerakan. (4) Tari 

Sebagai Media Pendidikan, merupakan tari yang merujuk pada 

mengembangkan kepekaan dengan kegiatan pengalaman dan berapresiasi  

 

berkarya kreatif. Apabila fungsi Tari Kesekh diaplikasikan dengan teori 

fungsi menurut Jazuli (1994) maka sesuai dengan teori tersebut fungsi tari 

sebagai media upacara, media pertunjukan,dan media pertunjukan. 

 

Fungsi tari dapat diklasifikasikan kedalam empat kategori, yaitu: tari sebagai 

sarana upacara, tari sebagai bentuk pertunjukan, tari sebagai sarana hiburan, 

dan tari sebagai media pendidikan Jazuli dalam Ratih E.W (2001: 68).  

Fungsi Tari Kesekh untuk mendeskripsikan Tari Kesekh sebagai media 

upacara, bentuk pertunjukan, sarana hiburan, media pendidikan. Tinjauan 

lebih jauh tentang fungsi tari Kesekh yang menggunakan pendekatan menurut 

Jazuli adalah sebagai berikut: 

 

2.4.1 Tari Sebagai Sarana Upacara 

 

Tari  Sebagai Sarana Upacara, adalah suatu hal yang merujuk pada 

ritual atau penghormatan terhadap kekuatan gaib yang sering 

dipraktikan oleh masyarakat yang mempercayai animism. Tarian dalam 

konteks upacara adalah bagian tak terpisahkan dari tradisi yang diwarisi 

secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat. Fungsinya adalah 

untuk menghidupkan ritual yang bersifat sakral dan magis, yang terus 

berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya hingga saat ini. Tari 

Kesekh  sebagai sarana upacara berfungsi pelestarian adat istiadat dan 

budaya di kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran. 

2.4.2 Tari Sebagai Media Pendidikan 

 

Tari Sebagai Media Pendidikan, merupakan tari yang merujuk pada 

mengembangkan kepekaan dengan kegiatan pengalaman dan 

berapresiasi berkarya kreatif. Tari sebagai media pembelajaran 
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merupakan cara yang efektif untuk mentransmisikan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Di dalam  

 

Tari Kesekh juga dapat dijadikan media pendidikan apabila tarian ini 

dikenalkan kepada para remaja agar tarian ini tetap dilestarikan dan 

terus dilakukan oleh generasi berikutnya. 

 

2.4.3 Tari Sebagai Seni Pertunjukan 

 

Tari sebagai pertunjukan adalah fungsi tari yang memberikan 

pengalaman estetis kepada penonton. Melalui pertunjukan ini, tarian 

bertujuan untuk menampilkan nilai seni, menarik perhatian, memberi 

kepuasan, dan meninggalkan kesan bagi audiens setelah 

menyaksikannya. 

 

2.4.4 Tari Sebagai Hiburan 

 

Tari sebagai hiburan bertujuan untuk memeriahkan atau merayakan 

suatu acara. Tarian yang dipertunjukanblebih menekankan pada aspek 

hiburan dari pada keindahan geraknya. Tari yang berfungsi sebagai 

hiburan dapat dikaitkan atau dikategorikan sebagai tarian dengan nilai 

yang lebih ringan atau bersifat pertunjukan. 

 

2.5 Tradisi Arak – Arakan  

 

Tradisi arak-arakan melibatkan pergerakan di jalanan dengan membawa 

berbagai atribut atau perlengkapan khusus. Kegiatan ini umumnya dilakukan 

dalam rangka merayakan upacara adat, kegiatan keagamaan, atau momen 

penting lainnya. Biasanya, arak-arakan disertai dengan musik, tarian, dan 

pakaian khusus yang sesuai dengan tema acara tersebut. Tradisi ini umumnya 

dilaksanakan sebagai bagian dari upacara adat untuk merayakan, 
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menghormati, atau mengenang suatu acara penting dalam budaya atau 

kehidupan sosial masyarakat. Tradisi arak arakan di provinsi Lampung  

 

biasanya ditemukan didaerah Sai Batin atau pesisir Lampung yang sering 

disebut  Butabuh. Pernyataan diatas merupakan hasil wawancara dengan 

Syailendra Buay F pada tanggal 24 Juni 2024. 

 

Berdasarkan paparan diatas teori bentuk dan teori fungsi dapat digunakan 

sebagai acuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi Tari Kesekh dalam 

Tradisi Butabuh di kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran. Penelitian 

terkait tentang bentuk dan fungsi merupakan penelitian tari yang dapat dilihat 

dari hal-hal yang bisa dilihat secara langsung diantaranya gerak, buasana, 

rias, musik, penonton, tempat pertunjukan, dan juga media pembelajaran. 

 

2.6 Tradisi Butabuh 

 

Butabuh sebuah kesenian tradisional yang telah dipraktikkan secara turun-

temurun sejak masa pra-sejarah hingga era kemerdekaan dan masih 

dilestarikan hingga kini, sering menjadi bagian integral dari upacara adat di 

daerah Lampung bagian pesisir. Nurdin Darsan dalam (Ema junita : 2022 ) 

menjelaskan bahwa tradisi ini memiliki akar sejarah yang kuat dan telah 

berperan sebagai salah satu sarana penyebaran agama Islam di Provinsi 

Lampung.  

 

Kesenian Butabuh telah menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya Lampung 

dan terus dijaga keberadaannya hingga saat ini. Kesenian Butabuh memiliki 

hubungan erat dengan beberapa kesenian tradisional lainnya yang sering 

dipertunjukkan dalam upacara adat, seperti tari Rodad, tari Kesekh, tari dan 

pincak Khakod, serta seni sastra lisan berupa pantun dan syair. Keterkaitan 

antara berbagai seni ini membentuk sebuah kesatuan, dimana Butabuh 

berperan sebagai musik pengiring bagi kesenian-kesenian tersebut (Sujadi, 

2012:49).   
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Perkembangan budaya mencerminkan tingkat peradaban dalam suatu 

komunitas serta dinamika kehidupan sosial masyarakatnya. Budaya merujuk 

pada pola hidup yang berkembang dan dibagikan oleh sekelompok orang, 

kemudian diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

2.7 Kerangka Berfikir 

 

Kerangka pikir adalah gambaran awal mengenai suatu fenomena yang 

menjadi fokus penelitian, yang telah disusun berdasarkan kajian literatur. Ini 

mencerminkan proses keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut adalah kerangka pikir penelitian ini : 
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Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir  

(Agustiar, 2025) 

Tradisi Butabuh Di Kecamatan Way 

Lima Kabupaten Pesawaran 

Tari Kesekh 

Bentuk  Tari 

Menurut (Hadi 2012: 10) sebuah koreografi 

melibatkan gerakan – gerakan tari secara 

tersirat dalam pola waktu, yang dilakukan 

dalam kesadaran ruang tertentu. 

 

 

 

 Gerak gerak tari adalah proses perpindahan dari satu 

posisi tubuh ke posisi tubuh lainnya  Mulyani dalam 

Savira (2023: 11). 

 Pola Lantai pola lantai merujuk pada tata letak atau 

desain ruang di atas lantai tempat tari berlangsung, yang 

mencakup ruang yang ditempati oleh gerakan penari 

(ruang positif) maupun ruang yang dilintasi oleh gerakan 

penari (Hadi, 2012:18). 

 Tata Rias dan Busana kostum adalah aspek artistik 

berpakaian dan semua peralatan yang digunakan untuk 

menggambarkan karakter dalam sebuah cerita. Menurut 
Wijayantari dalam Savira (2023: 12) 

 Iringan Tari  Jazuli dalam Khutniah (2012:13) 

mengungkapkan bahwa iringan tari memiliki tiga fungsi 

yang berbeda. Pertama, iringan tari menekankan pada isi 

atau pesan yang ingin disampaikan melalui tarian. 

 Tempat Pertunjukan Tempat pertunjukan adalah lokasi 

yang digunakan untuk menampilkan karya seni dan 

kegiatan seni pertunjukan lainnya. Menurut Hadi dalam 

Putra (2023: 12) 

 Tema Tema adalah inti dari apa yang ingin disampaikan 

dalam tari. Tema bisa diambil dari beberapa peristiwa, 
seperti sejarah atau cerita rakyat, yang ingin diangkat 

dalam pertunjukan. 

 Durasi Pertunjukan Durasi pertunjukan adalah waktu 

pelaksanaan dari awal sampai akhir tarian itu berlangsung. 

Bentuk dan Fungsi Tari Kesekh  Dalam Tradisi Butabuh di 

Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran 

Fungsi  Tari 

Menurut (Jazuli 2021) Fungsi Tari 

dibagi menjadi empat Fungsi yaitu tari 

sebagai pertunjukan,upacara adat, 

media pendidikan, dan tari sebagai 

hiburan. 

 

 

 

 Tari sebagai Pertunjukan 

adalah fungsi tari yang 

memberikanpengalaman 

estetis kepada penonton. 

 Tari sebagai upacara adat 
adalah bagian tak terpisahkan 

dari tradisi yang diwarisi 

secara turun temurun. 

 Tari sebagai media pendidikan 

adalah tari yang merujuk pada 

pengembangan kepekaan 

dengan kegiatan dan 

berapresiasi berkarya kreatif. 

 Tari sebagai hiburan adalah 

kegiatan yang bertujuan 

memeriahkan atau merayakan 

suatu acara. 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2016: 6), metode penelitian kualitatif adalah pendekatan ilmiah untuk 

memperoleh data yang valid dengan tujuan untuk menemukan, 

mengembangkan, dan menguji pengetahuan tertentu sehingga dapat 

diterapkan untuk memahami dan memecahkan masalah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari dan menjelaskan secara rinci tentang Tari 

Kesekh  dalam tradisi Butabuh  di kecamatan Way Lima Kabupaten 

Pesawaran, termasuk bentuk dan fungsinya. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

peneliti melakukan pengamatan terhadap objek dan subjek terkait guna 

mengumpulkan data yang relevan. Metode penelitian merupakan suatu 

prosedur atau cara yang terstruktur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data dengan tujuan memahami atau menyelesaikan suatu 

permasalahan. Metode ini meliputi beragam pendekatan, teknik, serta tahapan 

yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan, baik dalam bentuk 

kualitatif, kuantitatif, maupun gabungan keduanya. 

 

3.2 Sumber Data 

 

Sumber data  dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber utama yaitu 

sebagai berikut : 

3.2.1. Sumber Data Primer 

Sumber Informasi data  tentang tari kesekh diperoleh secara langsung 

dari narasumber, yaitu tokoh adat, penari tari kesekh, budayawan atau 
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seniman yang ada di Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran, 

sebagai sumber data primer. Secara umum, sumber data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau asli tanpa 

perantara. Data ini biasanya dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, atau eksperimen yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

 

3.2.2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh selama proses wawancara 

dengan narasumber. Data sekunder tersebut bersumber dari arsip para 

penari dan tokoh masyarakat yang mengumpulkan berbagai informasi, 

seperti arsip dokumentasi,foto ,video, dan buku – buku yang berkaitan 

tentang  tari Kesekh dalam tradisi Butabuh pada masyarakat di 

Kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memperoleh data, karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik bentuk dan fungsi dari 

tari Kesekh. Metode pengumpulan data, baik melalui observasi, wawancara, 

maupun dokumentasi, merupakan fondasi dalam menyusun laporan, terlepas 

dari apakah data itu berbentuk tulisan atau lisan. Dalam konteks penelitian 

kualitatif mengenai tari Kesekh, pendekatan pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

3.3.1 Observasi 

 

Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang memiliki 

kekhasan   tersendiri jika dibandingkan dengan teknik lainnya menurut 

Sugiyono (2017 : 203). Ini melibatkan analisis dan pencatatan 

sistematis tentang perilaku individu atau kelompok dengan cara melihat 

atau memperhatikan mereka secara langsung. Observasi dapat 
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mencakup berbagai hal, mulai dari perilaku manusia hingga fenomena 

alam, proses kerja, dan tanggapan responden. Proses ini membutuhkan 

pengamatan langsung terhadap objek yang ingin diamati. Pengumpulan 

data tidak hanya terbatas pada perilaku manusia, tetapi juga mencakup 

gejala alam yang terjadi di objek tersebut. Segala pergerakan dan 

fenomena pada objek bisa menjadi bagian dari observasi awal dalam 

proses pengumpulan data.  

 

Pada penelitian ini, observasi menjadi langkah kunci untuk mengamati 

dan menganalisis bentuk dan fungsi dari tari Kesekh. Ada dua tahap 

observasi yang dilakukan: observasi pra penelitian dan observasi 

penelitian. Observasi pra penelitian dilakukan sebelum penelitian utama 

dimulai, bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi awal tentang 

objek penelitian. Observasi penelitian dilakukan untuk mendapatkan 

data atau informasi mengenai bentuk dan fungsi tari Kesekh pada 

masyarakat Lampung Sai Batin di kecamatan Way Lima Kabupaten 

Pesawaran. 

 

3.3.2 Wawancara  

 

Wawancara adalah dialog antara narasumber dan peneliti dengan tujuan 

untuk mendapatkan data yang komprehensif dari narasumber. Dalam 

konteks penelitian ini, wawancara dilakukan dengan narasumber yang 

berasal dari masyarakat kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. 

Proses wawancara ini melibatkan subjek penelitian dan dilakukan 

dengan bantuan alat rekam suara pada handphone untuk memastikan 

kejelasan data. Selain itu, panduan wawancara disiapkan dengan 

pertanyaan yang telah dirancang, dan lembar kosong disiapkan untuk 

pencatatan tambahan. Narasumber yang diwawancarai termasuk tokoh 

adat, budayawan, dan seniman lokal, dengan harapan memperoleh 

informasi tentang sejarah, kehidupan sehari-hari, serta adat istiadat 
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masyarakat kecamatan Way Lima. Tujuan lainnya adalah untuk 

memperoleh data mengenai elemen-elemen dan struktur tari kesekh.  

 

Penelitian ini dilakukan wawancara dengan salah satu tokoh adat dari 

kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran untuk mengetahui 

informasi tentang bentuk tari kesekh dan fungsinya. Dan wawancara 

yang kedua akan dilakukan dengan budayawan atau seniman yang 

berada di kecamatan Way Lima yang masih mengetahui dan melakukan 

tari Kesekh dalam tradisi butabuh kabupaten Pesawaran. Wawancara 

dilakukan dengan Bapak Farifki Zulkarnaen dan Bapak Fahmi Alia 

untuk melihat bentuk dan fungsi tari kesekh di kecamatan Way Lima. 

 

3.3.3 Dokumentasi dan Studi Dokumentasi 

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto 

dan video selama proses penelitian tari. Alat bantu yang digunakan 

mencakup ponsel dan kamera. Semua aspek tari Kesekh, termasuk 

gerakan, musik, tata rias, kostum, properti, dan pola lantai, akan 

didokumentasikan dengan menggunakan ponsel dan kamera. 

Dokumentasi ini mencakup foto dan video yang menjadi tambahan dari 

hasil observasi dan wawancara, serta diperkuat dengan data yang 

diberikan oleh narasumber. Dokumentasi tersebut dapat berupa materi 

audio visual maupun tulisan yang berkaitan dengan tari Kesekh. Studi 

dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis berbagai jenis dokumentasi, termasuk teks, 

gambar, karya seni, dan dokumen elektronik.  Sehingga dapat 

ditemukan objek seperti kostum, tata rias dan busana, alat musik pada 

tari kesekh. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang diterapkan dalam studi ini termasuk panduan 

observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi. Panduan tersebut 

menjadi acuan utama saat melakukan pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi tentang bentuk dan fungsi Tari Kesekh. Instrumen penelitian 

berperan sebagai alat yang sistematis untuk mengumpulkan data guna 

memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan studi. Selama proses 

pengambilan data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa alat bantu 

untuk merekam dan mencatat fakta-fakta yang ditemukan. Sebagai langkah 

pencegahan terhadap kehilangan data, peneliti membawa buku catatan kecil 

untuk mencatat hal-hal penting. Selain itu, peneliti juga menggunakan kamera 

untuk merekam video, audio, dan mengambil gambar sebagai bukti kegiatan 

pengambilan data dengan narasumber. Panduan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi disertakan sebagai lampiran. 

Tabel 3. 1 Instrumen penngumpulan data hasil observasi  

No Data Yang di Observasi 

 

Indikator 

 

1.  
Latar belakang lokasi 

penelitian 

1. Geografis 

2. Sejarah berdirinya kabupaten Pesawaran 

3. Kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya 
masyarakat kabupaten Pesawaran 

4. Sejarah kecamatan Way Lima 

5. Kehidupan beragama dan kepercayaan 

masyarakat Way Lima 

6. Tradisi Butabuh Sai Batin Way Lima 

2.  Bentuk tari Kesekh 

1. Gerak  

2. Nama ragam Gerak 

3. Deskripsi Gerak 

4. Urutan ragam Gerak 

5. Durasi pertunjukan 

6. Jumlah penari 

7. Pola lantai  

8. Kostum 

9. Tata rias dan busana 

10. Alat music/iringan 

11. Tema tari Kesekh  

12. Tempat pertunjukan 

3.  Fungsi tari Kesekh 

1. Fungsi tari sebagi upacara adat 

2. Fungsi tari sebagai media Pendidikan 

3. Fungsi tari sebagai seni pertunjukan 

4. Fungsi tari sebagai hiburan 
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Tabel 3. 2  Instrumen pengumpulan data dokumentasi 

 

No 

 

Data yang dikumpulkan dokumentasi 

 

 

1.  

Gambar lokasi penelitian 

1. Foto gapura kabupaten Pesawaran 

2. Foto profil kecamatan Way Lima 

3. Foto kecamatan Way Lima 

4. Foto struktur kecamatan 

 

 

2.  
Tari Kesekh 

1. Video pertunjukan 

2. Foto ragam gerak 

3. Foto jumlah penari 

4. Foto pola lantai 

5. Foto kostum 

6. Foto tata rias 

7. Foto alat music/iringan 

3.  
Tradisi Butabuh Kecamatan Way 

Lima 

1. Video dan foto proses pelaksanaan tradisi 
Butabuh 

2. Foto rangkaian dalam tradisi Butabuh 

3. Foto tari Kesekh 

Tabel 3. 3 Instrumen pengumpulan data wawancara 

No Data yang di kumpulkan Pertanyaan wawancara 

1.  
Latar belakang lokasi 

penelitian 

1. Bagaimana tinjauan geografis dan 

kependudukannya? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya kabupaten 

Pesawaran? 

3. Bagaimana sistem pemerintahan nya? 

4. Seperti apa kehidupan sosial, ekonomi, dan 

budaya masyarakat kabupaten Pesawaran? 

5. Bagaimana sejarah kecamatan Way Lima? 

6. Bagaimana kehidupan beragama dan kepercayaan 

masyarakat Way Lima? 

7. Apa yang dimaksud dengan tradisi Butabuh Sai 

Batin Way Lima? 

2.  Bentuk tari Kesekh 

1. Berapa jumlah ragam geraknya?  

2. Apa saja nama ragam geraknya? 

3. Bagaimana  deskripsi ragam geraknya? 

4. Bagaimana  urutan ragam geraknya? 

5. Berapa lama durasi pertunjukannya? 

6. Berapa jumlah penarinya? 

7. Apa saja pola lantai didalamnya?  
8. Kostum seperti apa yang digunakan? 

9. Tata rias seperti apa yang digunakan? 

10. Apa saja Alat musik/iringan yang digunakan 

dalam tari Kesekh?  

11. Apa tema tari Kesekh? 

12. Dimana tempat pertunjukan tari Kesekh? 

3.  Fungsi tari Kesekh 
1. Bagaiman fungsi tari sebagi upacara adat? 

2. Hubungan apa yang ingin dicapai? 
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3. Apa tujuan upacara adat? 

4. Apa sarana dalam upacara adat? 

5. Apa saja pelaku dan peran tari Kesekh dalam 

upacara adat? 

6. Bagaimana  fungsi tari sebagai media 

pendidikan? 

7. Bagaimana fungsi tari sebagai seni pertunjukan? 

8. Pada acara apa tari Kesekh dilakukan? 

9. Apakah ada ketentuan khusus? 

10. Fungsi tari sebagai hiburan 

11. Mengapa tari ini sebagai hiburan? 

 

Tabel 3. 4 Matriks Pengumpulan Data  

No Masalah Data yang dikumpulkan 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Wwc Doc Obs 

1. 
Gambaran Umum 

Lokasi Penelitian 

 

 Sejarah berdirinya 

kabupaten Pesawaran 

 Kehidupan sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat 

kabupaten Pesawaran 

 Sejarah kecamatan Way 

Lima 

 Kehidupan beragama dan 

kepercayaan masyarakat 

Way Lima 

 Tradisi Butabuh Sai Batin 

Way Lima 

 

  

 

  

 

 

  

 

  

 

 

 

  

 

  

 

  



 

  

 

  

 

  

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2. 
Bentuk Tari 

Kesekh 

 Gerak  

 Nama ragam Gerak 

 Deskripsi Gerak 

 Urutan ragam Gerak 

 Durasi pertunjukan 

 Jumlah penari 

 Pola lantai  

 Kostum 

 Tata rias dan busana 

 Alat music/iringan 

 Tema tari Kesekh 

 Tempat pertunjukan 

 

  

 

  

  

 

  

  

 

  

 

  

  

 

  

  

 

  

 

 

  

 

  

  

 

  

  

 

  

 

  

  

 

  

  

 

  

 

 

  

 

  

 

 

  

  

 

  

 

  

  

 

  

  

 

  
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      

3. 
Fungsi Tari 

Kesekh 

 Fungsi tari sebagi 

upacara adat 

 Fungsi tari sebagai 

media pendidikan 

 Fungsi tari sebagai seni 

pertunjukan 

 Fungsi tari sebagai 

hiburan 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

3.5 Teknik Keabsahan Data  

 

Teknik keabsahan data digunakan untuk menguji keandalan temuan lapangan 

dengan fakta yang dikumpulkan, memastikan validitas penelitian. 

Kevaliditasan sangat penting dalam penelitian untuk menjamin keasliannya. 

Terdapat empat kriteria keabsahan data kualitatif, meliputi derajat 

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Penelitian ini 

mengutamakan derajat kepercayaan dengan menerapkan teknik triangulasi, 

yakni menyintesis data dari berbagai sumber untuk memperkuat keabsahan 

temuan.  

 

3.5.1 Triangulasi 

 

Triangulasi merupakan suatu teknik dalam penelitian yang bertujuan 

untuk meningkatkan keandalan dan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber, metode, peneliti, atau teori. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meminimalkan bias, menjaga 

konsistensi, serta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai suatu fenomena. Dalam dunia penelitian, penerapan 

triangulasi membantu peneliti dalam memverifikasi temuan mereka dari 

beragam sudut pandang, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid 

dan dapat diandalkan. 
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Teknik triangulasi sumber dalam penelitian ini melibatkan serangkaian 

langkah untuk memperoleh data yang komprehensif. Peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa pihak, termasuk ketua Sanggar 

Way Lima ,dan para penari Tari Kesekh , dan juga masyarakat di 

Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. Informasi atau data dari 

ketiga narasumber tersebut kemudian akan disilang cek untuk 

memastikan kebenaran atau keabsahan informasi tersebut. Peneliti akan 

membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memastikan kevalidan datanya.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan proses sistematis dalam menyusun dan 

menginterpretasikan data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Data akan dikelompokkan ke dalam kategori, dijabarkan menjadi 

unit-unit, disintesa, dipelajari, dan disimpulkan agar mudah dipahami oleh 

semua pihak. Metode analisis yang akan digunakan adalah etnografi, di mana 

catatan lapangan akan dikodekan atau diklasifikasikan, kemudian disusun 

secara sistematis.  

 

Hasil analisis data tersebut kemudian akan digunakan sebagai dasar, dengan 

referensi pada teori-teori yang relevan dan hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung. Analisis data adalah proses sistematis dalam menyusun data 

yang telah dikumpulkan dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Langkah-langkahnya mencakup mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjelaskan menjadi unit-unit yang penting, melakukan sintesa, menyusun 

dalam pola, memilih informasi yang relevan untuk dipelajari, dan membuat 

kesimpulan agar mudah dipahami oleh semua pihak Menurut Sugiyono dalam 

Azzizah (2022 : 38). 
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3.6.1   Tahap Redukasi Data  

 

Reduksi data merupakan proses seleksi untuk menyederhanakan data 

yang telah dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Tahap awal 

reduksi data dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang Tari Kesekh . Langkah 

selanjutnya adalah menyeleksi dan mengklasifikasikan data. Langkah 

terakhir adalah memilih data yang relevan dengan rumusan masalah 

untuk dibahas lebih lanjut. Data kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek Tari 

Kesekh di masyarakat Kecamatan Way Lima. 

 

Proses ini dimulai dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi tentang Tari Kesekh. Setelah itu, 

dilakukan seleksi dan pengklasifikasian data. Langkah selanjutnya 

adalah memilih data yang relevan dengan rumusan masalah untuk 

dibahas lebih lanjut. Kemudian, data dianalisis untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang Tari Kesekh di Kecamatan Way 

Lima, Kabupaten Pesawaran. 

 

 

3.6.2 Tahap Penyajian Data  

 

Data akan disajikan dalam penelitian ini melalui bentuk dan fungsi Tari 

Kesekh yang terdapat dalam masyarakat di kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran. Tahap penyajian data merupakan bagian krusial 

dalam analisis data yang bertujuan untuk mengatur, menampilkan, dan 

menggambarkan informasi yang telah terkumpul agar lebih mudah 

dimengerti. Proses ini memungkinkan data yang kompleks dan besar 

untuk dipresentasikan dengan cara yang lebih terstruktur dan jelas. 

Berikut ini adalah beberapa elemen yang termasuk dalam tahap 

penyajian data. 
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3.6.3 Tahap Penarikan Kesimpulan  

 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam proses analisis 

data. Kesimpulan awal yang dihasilkan pada tahap ini bersifat 

provisional dan dapat berubah apabila tidak ada bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika 

kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan, maka 

kesimpulan tersebut dianggap sangat valid. Penarikan kesimpulan 

dalam penelitian ini akan difokuskan pada bentuk dan fungsi Tari 

Kesekh. 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telat dilakukan dapat disimpulkan bahwa tari 

Kesekh merupakan tarian arak – arakan pada tradisi Butabuh yang 

disakralkan oleh masyarakat Way Lima Kabupaten Pesawaran. Bentuk tari 

Kesekh  merupakan kesatuan dari elemen – elemen bentuk tari tersebut. 

Elemen-elemen tersebut meliputi gerak, penari, tata rias dan busana, iringan, 

pola lantai, waktu dan tempat pementasan. Terdapat lima ragam gerak pada 

tari Kesekh ini antara lain yaitu, mekakh, mekakh khua, nutup, ngepakh, dan 

mutokh alam. Penari dalam tari Kesekh ini merupakan gadis remaja Lampung 

yang sudah mengalami akil balik dan belum pernah menikah.  

 

Pada tari Kesekh ini sama seperti gerak pada tari Lampung yaitu Sigeh 

Penguten yang merupakan tari persembahan yang ada diprovinsi Lampung. 

Salah satu gerakan yang hampir sama pada tari Kesekh ini adalah gerak 

samber melayang dan gerak kenui melayang yang ada dalam tari sigeh 

penguten. Keduanya hampir sama cara menggerakkannya dan memiliki 

simbol seperti burung terbang. Pola lantai pada tari Kesekh ini hanyan 

memiliki dua pola lantai yaitu Vertikan dan Horizontal. Pola lantai inilah 

menjadi ciri khas pada tarian ini, dan salah satu penunjang alasan tarian ini 

dinamakan tari Kesekh. Karena, penari hanya mengeser kesamping dan 

berjalan lurus kedepan saja. 

 

Tata rias pada tari Kesekh sangat sederhana dan tidak berlebihan hanya saja, 

para penari hanya merias dirinya selayaknya penari Lampung pada umumnya. 

Pada tari Kesekh busana yang digunakan adalah kumbut, peneken, baju 
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kurung, obi tapis, batik kampung, sarung tapis atau sejenisnya. Pada tari 

Kesekh alat musik yang digunakan adalah ,tala kerumg, kerenceng, 

rebana,serta syair-syair dan sagata. Syair atau sagata yang digunakan dalam 

tari Kesekh ini berbahasa Lampung dan mengandung pujiaan islam. Durasi 

pada tari Kesekh  ini juga sangat menarik perhatian penulis karena tidak 

adanya batasan durasi yang diberikan pada tari Kesekh selain 

ratu¸Punyimbang adat¸dan rajanya sampat ditujuan. 

 

Fungsi tari Kesekh  sebagai upacara adat termasuk kedalam sebuah bentuk 

penghormatan masyarakat adat terhadap leluhur dan merupakan bentuk 

pelestarian tradisi dan kebiasaan – kebiasaan masyarakat setempat. Pada tari 

Kesekh juga berfungsi sebagai bentuk penghormatan pada leluhur dan 

merupakan bentuk rasa bersyukur masyarakat  setempat. Tari Kesekh sangat 

dapat dijadikan sebagai media pendidikan karena tari Kesekh memiliki nilai 

bersyukur dan bagaimana kita menghormati serta mengajarkan manusia agar 

memiliki rasa empati terhadap sesama. Selain itu, tari Kesekh dapat 

memberikan pendidikan melaui geraknnya dengan gerakannya yang 

sederhana dan terus bergerak menuju tempat yang dituju. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang berjudul Bentuk dan Fungsi Tari Kesekh dalam 

Tradisi Butabuh di Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran. Maka 

berikut saran yang ditujukan beberapa pihak agar dapat melanjutkan serta 

dapat memperbaiki guna meningkatkan hal menjadi kekurangan pada 

penelitian ini. 

1. Saran bagi masyarakat, agar dapat mengapresiasi tari kesekh dengan 

cara menyaksikan atau terlibat dalam pertunjukan tersebut. 

2. Saran bagi tokoh adat, agar dapat mendokumentasikan tari Kesekh  

dalam bentuk foto atau video pembelajaran. sehingga tarian ini terus 

dapat mengalami keberlanjutan dan dapat terus ditarikan. 
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3. Saran bagi Muli Mekhanai di Way Lima agar dapat mempelajari dan 

melakukan pelatihan tari Kesekh merata kepada masyarakat dalam 

Kabupaten Pesawaran maupun di Provinsi Lampung. 

4. Saran bagi pemerintahan Kabupaten Pesawaran, Mengadakan pelatihan 

bagi guru seni budaya agar mereka dapat mengajarkan tari adat dengan 

baik. Serta Memberikan bantuan dana bagi sanggar seni dan komunitas 

budaya untuk terus melestarikan tari adat. 
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